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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Mata manusia adalah organ yang bereaksi terhadap cahaya dan memiliki beberapa manfaat, sebagai alat 

indra untuk pengelihatan, tanpa mata manusia tidak dapat melihat dan menikmati keindah dunia. Mata yang 

mempunyai cara kerja secara otomatis dan sempurna, semua bagian mata memiliki fungsi penting dalam 

proses melihat, kerusakan atau ketiadaan salah satu fungsi bagianya saja akan menjadikan mata tidak dapat 

melihat. Kesehatan mata seseorang bisa terlihat dari gaya hidup seseorang, kemampuan kerja, membaca, dan 

melakukan berbagai aktivitas kehidupan sosial dan aktivitas lainnya. Karena itulah mata memerlukan 

perawatan yang baik dan menjaga kesehatan mata sangatlah penting (Ilyas, 2004). 

Masalah pengelihatan sampai saat ini merupakan masalah kesehatan yang masih belum tertangani oleh 
pemerintah secara optimal, terbukti banyaknya gangguan pengelihatan yang dialami masyarakat. Pada 
generasi muda atau kaum pelajar, masalah kesehatan mata terutama gangguan tajam penglihatan yang 
sekitar 90% sebagai miopia (rabun jauh) masih menjadi masalah sampai saat ini. Tentunya hal tersebut 
akan berdampak atau berpengaruh pada proses perkembangan mereka, mengingat 80% informasi dan 
pengalaman kehidupan di usia mereka didapatkan melalui indra penglihatan (Singgih 2004). Masalah 
kesehatan mata terutama gangguan tajam penglihatan menjadi masalah kesehatan yang masih perlu 
mendapatkan perhatian di Indonesia. 

Kelainan refraksi atau ametropia adalah keadaan dimana bayangan tegas tidak terbentuk pada 
retina,sehingga terjadi ketidakseimbangan penglihatan dan menghasilkan bayangan yang kabur. Miopia 

adalah suatu kondisi dimana cahaya yang memasuki mata terfokus di depan retina sehingga membuat 
objek yang jauh terlihat kabur (James, 2006)..Organ Penglihatan (mata) merupakan salah satu 
pancaindra  dengan  fungsi  melihat dengan  tajam  apabila  pancaran  cahaya  dari suatu 
objek  jatuh  tepat  di titik fokus saraf mata atau yang dikenal  dengan  retina. Pemeriksaan refraksi 
subjektif  merupakan  pemeriksaan yang  bergantung  pada  kerjasama pasien dalam  menilai  perbaikan 
refraksi  selama pemeriksaan.Pemeriksaan refraksi subjektif  jarak jauh pada umumnya menggunakan 
snellenchart dengan jarak  6 meter. Data WHO pada tahun 2004 menunjukkan angka kejadian 10% dari 66 

juta anak usia sekolah menderita kelainan refraksi, yaitu miopia. Puncak terjadinya miopia adalah pada usia 

remaja yaitu pada tingkat SMA (16- 18 Tahun). Pada tahun 2012 berjumlah 226 kasus yang terdiri dari 40 

kasus lama dan 186 kasus baru. Menurut derajat beratnya, miopia dibagi dalam tiga kriteria yaitu ringan, 

sedang, dan berat (Ilyas, 2009).  

Miopia  pada  anak –anak  paling banyak diderita oleh anak berusia 11 tahun, yaitu sebesar 47,5%. Pada usia 

12 tahun  ditemukan  sebesar  38,6%,  pada usia 10  tahun  sebesar  15,9%  dan  pada usia 13 tahun sebesar 

2,3%. Anak berusia 11  tahun  hampir  15  kali  beresiko  lebih besar untuk menderita miopia dibandingkan 

dengan anak berusia dibawah 7 tahun (Tobing,Sayuti and Afdal,   2017). Pada anak usia sekolah miopia bisa 

muncul 60 %  sehingga sering kali disebut  sebagai school myopia(Muntafiah et al., 2018). Hasil penelitian 

yang penulis ambil di sekolah sdi abudzar jombang ciputat dari kelas 4 sampai 6 didapati ada 79 siswa dan 

siswi yang menderita kelainan miopia atau rabun jauh dengan rincian sebagai berikut dari kalangan 

perempuan didapati 50 orang yang terkena kelainan refraksi dan dari kalangan laki laki ada 29 orang yang 

terkena kelainan refraksi. Maka dari itu penulis tertarik untuk mengambil judul ini. 
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